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Oleh 

 

 

HANA HAMIDAH 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh otoriter orang tua 

terhadap self esteem anak usia 5-6 tahun. Desain penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi berjumlah 142 orang tua (ibu). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan 

sampel berjumlah 59 orang tua (ibu) yang memiliki anak usia 5-6 tahun di TK 

yang berada di Kelurahan Pematang Wangi Bandar Lampung. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan angket kepada orang tua (ibu). Analisis data 

menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara pola asuh otoriter orang tua 

terhadap self esteem anak usia 5-6 tahun. Hal ini dapat dilihat pada nilai 

signifikansi 0,013 < 0,05 dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 75,912 - 

0,290 X yang berarti bahwa jika pola asuh otoriter orang tua meningkat maka self 

esteem anak akan menurun. 

Kata kunci: anak usia dini, pola asuh otoriter, self esteem 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PARENTS AUTHORITARY PARENTING ON 

 SELF ESTEEM CHILDREN AGED 5-6 YEARS  

 

 

 

By 

 

 

HANA HAMIDAH 

 

 

 

 

This study aims to determine the effect of authoritarian parenting on the self-

esteem of children aged 5-6 years. The research design used is quantitative with 

descriptive method. The population is 142 parents (mothers). Sampling technique 

used is simple random sampling  with a sample of 59 parents (mothers) who have 

children aged 5-6 years in kindergarten in Pematang Wangi Village, Bandar 

Lampung. Data was collected by distributing questionnaires to parents (mothers). 

Data analysis used simple linear regression analysis. The results of data 

processing indicate that there is a negative influence between the authoritarian 

parenting pattern of parents on the self-esteem of children aged 5-6 years. This can 

be seen in the significance value of 0.013 < 0.05 with a simple linear regression 

equation Y = 75.912 - 0.290 X which means that if the authoritarian parenting 

pattern increases, the self esteem will decrease. 

 

Key words: authoritarian parenting, self esteem, early childhood 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Self esteem merupakan faktor penting dalam diri seseorang untuk menentukan 

baik atau buruknya dan menciptakan kepercayaan diri terhadap dirinya 

sendiri. Dengan adanya self esteem individu dapat menilai baik buruk dirinya 

sendiri. Apabila seorang individu memiliki self esteem yang tinggi, individu 

tersebut bisa untuk menghargai dirinya sendiri, begitu sebaliknya apabila 

individu memiliki self esteem yang rendah, maka tidak bisa menghargai 

dirinya dan sulit untuk berinteraksi, serta beradaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya. 

Self esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan 

memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima dan menolak, juga 

indikasi bersarnya kepercayaan individu terhadap kemampuannya, 

keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan (Coopersmith 1967). Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Santrock (2003) mengemukakan bahwa self esteem 

adalah dimensi evaluatif tentang gambaran diri yang menyeluruh dari dalam 

diri. Dengan adanya definisi di atas, maka terlihat bahwa pentingnya self 

esteem bagi setiap manusia khususnya bagi anak usia dini. Dengan memiliki 

self esteem anak dapat mengevaluasi kelebihan dan kekurangan yang terdapat 

pada dirinya, menumbuhkan sikap percaya diri, berani untuk mengemukakan 

pendapat, serta dapat membuat anak menjadi berharga dan kehadirannya 

diterima oleh masyarakat.  

Anak yang memiliki harga diri tinggi akan menunjukkan ciri-ciri perilaku 

seperti aktif, berani mengemukakan pendapat, mandiri, dan percaya diri. 

Sementara itu, anak yang memiliki harga diri rendah akan menunjukkan 

perilaku seperti cemas, kurang percaya diri, pasif, dan menarik diri dari 
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lingkungan sekitarnya (Coopersmith 1967). Adapun menurut Papalia (2009) 

mengatakan bahwa anak yang memiliki harga diri tinggi akan mencoba 

memperbaiki kegagalan atau kekecewaan pada faktor diluar diri mereka. Jika 

awalnya anak gagal atau ditolak, maka anak akan tetap gigih mencoba cara-

cara baru sampai berhasil. 

 

Faktor yang mempengaruhi self esteem anak cukup banyak, salah satunya 

adalah pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua diharapkan dapat menentukan 

self esteem pada anak. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Maria dan Novianti (2017) yang menunjukkan bahwa pola 

asuh orang tua memiliki pengaruh yang positif terhadap self esteem anak. Hal 

ini disebabkan karena pola asuh merupakan proses terarah dan jelas yang 

digunakan dalam meningkatkan harga diri mulai dari percaya diri, 

menghargai diri sendiri, mengendalikan emosi, serta bertanggungjawab. 

Sejalan dengan pendapat tersebut Sofia, dkk (2019) menyatakan bahwa orang 

tua memegang peranan penting dalam menumbuhkan kepercayaan anak, 

dikarenakan orang tua merupakan orang pertama yang ditemui oleh anak 

sebagai pembimbing, contoh teladan, dan fasilitator untuk anak. Oleh karena 

itu, dengan memberikan pola asuh yang tepat dapat mendorong anak untuk 

memiliki self esteem yang tinggi.  

 

Pola asuh orang tua merupakan cara yang dilakukan oleh orang tua untuk 

membesarkan anak dengan memenuhi kebutuhan anak, mendidik, 

memberikan perlindungan, dan mempengaruhi tingkah laku anak di dalam 

kehidupan sehari-harinya Baumrind (dalam Santrock 2011). Pola asuh orang 

tua dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pengasuhan otoriter (authoritarian 

parenting), pengasuhan otoritatif (authoritative parenting), dan pengasuhan 

permisif (indulgent parenting). Setiap orang tua pasti memiliki pola tersendiri 

dalam memberikan pengasuhan kepada anak, salah satu pola asuh yang sering 

digunakan, yaitu pola asuh otoriter (authoritarian parenting).  
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Pola asuh otoriter merupakan gaya orang tua yang membatasi dan 

menghukum, orang tua memaksa anak untuk mentaati dan mengikuti arahan 

atau aturan yang dibuat oleh orang tua. Hasil penelitian Candra, dkk (2017) 

menunjukkan bahwa orang tua dengan pola pengasuhan ini memiliki kontrol 

yang tinggi, namun kasih sayang yang diberikan rendah, orang tua sering 

melakukan hukuman fisik atau verbal, serta menuntut anak untuk mematuhi 

aturan yang dibuat. Selain itu, anak yang dididik oleh orang tua yang 

menerapkan pola asuh otoriter terlihat tidak bahagia, membandingkan dirinya 

dengan orang lain, merasa takut, gagal dalam memulai aktivitas, memulai 

komunikasi yang lemah, dan memiliki perilaku agresif (Santrock 2011).  

 

Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter menjadikan anak sebagai 

objek pelaksana, sedangkan orang tua berkuasa untuk menentukan segala 

sesuatunya. Anak yang diasuh menggunakan pola asuh otoriter tidak dapat 

bebas bereksplorasi sesuai dengan keinginannya. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Madinah dan Ismet (2021) yang menunjukkan 

bahwa pola asuh otoriter berdampak buruk terhadap kemampuan sosial anak. 

Anak dengan didikan pola asuh otoriter ini cenderung tidak percaya diri, malu 

untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial, dan menutup diri. 

 

Berdasarkan prapenelitian yang sudah dilakukan melalui observasi kepada 

anak di TK TPP Cahaya Insan Cendekia Bandar Lampung, peneliti 

menemukan masih terdapat anak yang terlihat diam saja ketika diajak 

berbicara dengan temannya, masih terdapat anak yang murung tidak ingin 

bermain, tetapi terdapat juga anak yang mau bercerita kepada temannya 

tentang kegiatan selama di rumah. Selain observasi, dilakukan juga 

wawancara dengan guru yang mengajar di kelas B TK TPP Cahaya Insan 

Cendekia Bandar Lampung didapatkan hasil bahwa masih terdapat anak yang 

kurang percaya diri ketika diminta oleh guru untuk berbicara di depan kelas. 

Hal tersebut dikatakan oleh guru, bahwa anak malu ketika diminta untuk 

menceritakan kegiatan selama di rumah di depan teman-temannya, lalu 

terdapat anak yang belum mampu untuk mengekspresikan perasaan yang 
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sedang dirasakan kepada guru apabila sedang bersedih anak tersebut tidak 

mau bercerita kepada guru ataupun temannya, tetapi adapula anak yang aktif 

sekali dan tidak merasa sungkan untuk bercerita perasaan yang sedang 

dirasakan oleh dirinya. Selain itu, terdapat anak yang belum mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, tetapi secara perlahan dengan 

bantuan dan dorongan yang diberikan oleh guru anak mau mengerjakan tugas 

yang diberikan (lampiran 1 halaman 50). 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, pola asuh orang tua merupakan hal yang 

sangat penting bagi self esteem anak usia dini. Orang tua sebagai tempat 

pertama untuk anak belajar, mencontoh, meniru setiap perlakuan dan 

perkataan yang dilakukan oleh orang tuanya. Sehubungan dengan tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pola asuh otoriter 

orang tua terhadap self esteem anak usia 5-6 tahun di TK yang berada pada 

Kelurahan Pematang Wangi Bandar Lampung. Penelitian ini ingin melihat 

seberapa besar pengaruh pola asuh otoriter orang tua terhadap self esteem 

anak usia 5-6 tahun. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Masih terdapat anak yang kurang percaya diri ketika diminta oleh guru 

untuk berbicara di depan kelas . 

2. Masih terdapat anak yang belum mampu untuk mengekspresikan 

perasaan yang sedang dirasakan. 

3. Terdapat anak yang belum mampu mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas 

diperlukan adanya batasan masalah. Dalam penelitian ini batasan masalah, 

yaitu pola asuh otoriter orang tua dan self esteem anak usia 5-6 tahun.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh antara 

pola asuh otoriter orang tua terhadap self esteem anak usia 5-6 tahun?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian adalah mengetahui pengaruh pola 

asuh otoriter orang tua terhadap self esteem anak usia 5-6 tahun. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan memiliki manfaat dan kegunaan dalam pendidikan. 

Adapun manfaat pada penelitian ini terdiri dari: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat, serta 

dapat memberikan pemahaman untuk mengetahui pola asuh orang tua 

yang baik dan sesuai untuk anak dalam pembentukan self esteem pada 

anak usia dini. 

 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti Lain 

Data dan informasi dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pengembangan penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Orang Tua 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi bacaan untuk orang tua mengenai pola asuh yang baik dan 
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benar sesuai dengan karakteristik anak, serta dapat memperbaiki pola 

asuh yang diberikan kepada anak. 

c. Bagi Guru 

Memberikan pemahaman kepada guru untuk memberikan stimulasi 

yang tepat kepada anak untuk meningkatkan self esteem anak. 

d. Bagi Sekolah 

Memberikan manfaat kepada pihak sekolah untuk melakukan 

sosialisasi kepada orang tua mengenai pola asuh yang seharusnya 

diterapkan kepada anak. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Self Esteem  

 

2.1.1 Pengertian Self Esteem  

 

Self esteem adalah faktor yang dapat menentukan perilaku individu. 

Setiap individu pasti menginginkan penghargaan yang positif yang 

diberikan terhadap dirinya. Bentuk self esteem yang positif dapat 

membuat individu merasa dihargai, dirinya berharga, berhasil, dan 

bermanfaat untuk orang lain (Ghufron (2010). Sejalan dengan 

pendapat tersebut Coopersmith (1967) mengungkapkan bahwa self 

esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan 

memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima dan menolak, 

serta indikasi bersarnya kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan.  

 

Selain itu, Santrock (1998) berpendapat bahwa harga diri adalah 

evaluasi yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri secara 

positif atau negatif. Evaluasi yang dilakukan memperhatikan individu 

dalam menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan 

dan keberhasilan yang sudah diperolehnya. Penilaian tersebut terlihat 

dari penghargaan terhadap keberadaan dan keberartian dirinya sendiri. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Rosenberg (1965) mendefinisikan 

self esteem merupakan suatu evaluasi positif ataupun negatif 

bagaimana seseorang memandang tentang dirinya sendiri. 
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Dapat disimpulkan bahwa self esteem merupakan faktor penting dalam 

diri seseorang untuk menentukan baik atau buruknya dan menciptakan 

kepercayaan diri terhadap dirinya sendiri. Dengan adanya self esteem 

individu dapat menilai baik buruk dirinya sendiri.  

 

2.1.2 Aspek Self Esteem  

 

Rosenberg (1965) merupakan salah satu ahli psikologi yang 

menemukan sebuah alat ukur test kepribadian untuk menentukan 

keberhargaan diri dan penerimaan diri secara global yang sering 

disebut self esteem. Menurut Rosenberg (1965)  terdapat 3 aspek self 

esteem yang perlu dipelajari, aspek tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

a. Physical self esteem  

Aspek ini berhubungan dengan kondisi fisik yang dimiliki oleh 

individu. Penghargaan terhadap diri ditentukan dengan jawaban-

jawaban apakah individu dapat menerima kondisi fisiknya atau 

tidak. 

b. Social self esteem  

Aspek ini berhubungan dengan kemampuan indvidu dalam 

menjalankan aktivitas sosialnya, seperti berinteraksi, 

berkomunikasi, dan kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungannya.  

c. Performance self esteem 

Aspek ini berhubungan dengan kemampuan individu dalam 

meningkatkan presetasi yang dimilikinya, serta kepercayaan diri 

individu terhadap kemampuan yang dimiliki olehnya.  
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2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Self Esteem  

 

Dalam pembentukan self esteem terdapat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi supaya terbentuknya self esteem yang positif atau 

tinggi.  

Menurut Ghufron dan Risnawati (2016) faktor yang mempengaruhi 

self esteem adalah sebagai berikut: 

a. Faktor jenis kelamin 

Self esteem seorang wanita lebih rendah daripada pria. Hal ini 

terjadi karena, peran orang tua dan harapan masyarakat berbeda 

baik pada pria dan wanita. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan Coopersmith (1967) bahwa self esteem wanita lebih 

rendah dibandingkan self esteem pria.  

b. Intelegensi 

Intelegensi merupakan gambaran kapasitas seseorang yang 

berkaitan dengan prestasi karena, intelegensi selalu diukur 

berdasarkan kemampuan akademis.  

c. Kondisi fisik 

Individu yang memiliki kondisi fisik yang menarik akan cenderung 

memiliki self esteem yang lebih baik jika dibandingkan individu 

yang memiliki kondisi fisik yang kurang menarik. 

d. Pola asuh orang tua 

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua akan memberikan 

dampak pada pembentukan self esteem anak usia dini. Jika orang 

tua tepat dalam memilih pola asuh yang akan diterapkan kepada 

anak, maka self esteem anak akan tinggi. 

e. Lingkungan keluarga 

Perkembangan self esteem seorang anak akan ditentukan dengan 

peran keluarga. Orang tua merupakan lingkungan pertama untuk 

anak melakukan interaksi sebelum anak melakukan interaksi ke 

lingkungan yang lebih luas.  
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f. Lingkungan sosial 

Self esteem diperoleh dijelaskan dengan konsep-konsep nilai, 

kesuksesan, aspirasi, dan mekanisme pertahanan diri. Kesuksesan 

dapat diperoleh melalui pengalaman saat berada di lingkungan 

sosial. Lingkungan sosial juga dapat memberikan efek yang positif 

maupun negatif terhadap self esteem seseorang.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa self esteem 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, yaitu jenis 

kelamin, intelegensi, kondisi fisik, lingkungan keluarga, dan 

lingkungan sosial. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi self 

esteem pada diri seseorang yang dapat membawa dampak baik atau 

buruk. 

 

2.2 Pola Asuh Orang Tua 

 

2.2.1 Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

 

Pola asuh merupakan pengasuhan yang diberikan orang tua kepada 

anak. Pola asuh adalah cara orang tua untuk mendidik anak dengan 

memenuhi kebutuhan anak, memberi perlindungan, mendidik anak, 

serta dapat mempengaruhi tingkah laku sang anak di dalam kehidupan 

sehari-harinya Baumrind (dalam Santrock 2011). Adapun menurut 

Hurlock (1998) pola asuh orang tua merupakan metode yang 

dilakukan orang tua untuk mendisiplinkan anak. Metode ini meliputi 

dua konsep, yaitu konsep positif dan konsep negatif. Konsep positif 

merupakan konsep yang memberikan penekanan pada disiplin dan 

pengendalian diri anak, sedangkan konsep negatif merupakan bentuk 

pengekangan yang melukai dan tidak disukai oleh anak.  

 

Sementara itu menurut Thoha (1996) pola asuh orang tua adalah cara 

terbaik yang dilakukan orang tua untuk mendidik anak sebagai wujud 

tanggung jawab kepada anak. Menurut Kohn (dalam Thoha 1996) 
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pola asuh adalah sikap yang ditunjukkan orang tua dalam 

berhubungan dengan anaknya. Sikap orang tua dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang, seperti cara memberikan pengaturan kepada 

anak, memberikan hadiah atau hukuman, cara memberikan perhatian, 

serta tanggapan terhadap keinginan anak.   

 

Orang tua pasti menginginkan dan melakukan yang terbaik dalam 

mendidik anak mereka, agar kelak anak yang sudah diamanahkan 

kepada orang tua tersebut bisa tumbuh dan berkembang menjadi sosok 

pribadi yang baik dan dapat bertanggungjawab dengan segala 

keputusan atau pilihan yang mereka buat. Dengan adanya pola asuh 

tersebut, maka orang tua dapat merealisasikan harapan yang mereka 

inginkan. Anak sangat membutuhkan kehadiran dan bimbingan dari 

orang tua maupun orang dewasa yang berada disekitarnya, supaya 

pertumbuhan dan perkembangan anak dapat sesuai dengan tahapannya 

(Cahayanengdian, dkk (2021)). 

 

Dengan demikian, dari beberapa pemaparan definisi pola asuh di atas 

dapat disimpulkan bahwa pola asuh merupakan metode yang 

digunakan orang tua untuk mendidik, mengasuh, membimbing, 

mendisiplinkan, dan perwujudan rasa tanggung jawab orang tua 

kepada anak, sehingga dengan adanya pola asuh tersebut dapat 

menentukan dan membentuk karakter atau kepribadian anak.  

 

2.2.2 Jenis Pola Asuh Orang Tua 

 

Menurut Baumrind (dalam Santrock 2011) mengatakan bahwa sebagai 

orang tua tidak boleh menghukum atau menjauhi anak secara fisik, 

tetapi seharusnya orang tua mengembangkan aturan-aturan untuk anak 

dan memberikan kasih sayang. Baumrind membagi pola asuh orang 

tua menjadi 3 (tiga) jenis yang dapat digunakan atau diterapkan orang 

tua kepada anak, yaitu: 

 



12 
 

 
 

a. Pengasuhan otoriter (authoritarian parenting) 

Bentuk pengasuhan ini merupakan bentuk menghukum dan 

membatasi anak untuk mengikuti aturan yang ditentukan oleh 

orang tua. Orang tua yang menerapkan bentuk pengasuhan ini 

menempatkan batasan-batasan dan kontrol tegas kepada anak dan 

memungkinkan pertukaran verbal. Selain itu, orang tua juga 

sering memukul anak, menunjukkan kemarahan, suka 

menegakkan aturan-aturan kaku tanpa menjelaskan kepada anak 

terlebih dahulu.  

b. Pengasuhan otoritatif (authoritative parenting) 

Pengasuhan otoritatif adalah bentuk pengasuhan yang mendorong 

anak menjadi pribadi yang mandiri, tetapi masih menempatkan 

batasan kontrol atas tindakan mereka. Komunikasi verbal 

menerima dan memberi yang ekstensif diperbolehkan, dan orang 

tua sangat hangat kepada anak. Orang tua yang menggunakan 

bentuk pengasuhan ini cenderung memeluk anak dengan cara 

yang mengibur. Selain itu, orang tua juga memberikan dukungan 

dan kegembiraan dalam menanggapi perilaku yang konstruktif. 

Anak yang diasuh dengan menggunakan bentuk pengasuhan ini 

sering terkendali, bahagia, berorientasi pada prestasi, mandiri, 

cenderung memiliki gaya komunikasi yang baik dengan teman 

sebaya, dapat bekerja sama dengan orang dewasa, serta dapat 

menangani stres dengan baik.  

c. Pengasuhan permisif (indulgent parenting) 

Bentuk pengasuhan ini merupakan bentuk pengasuhan ketika 

orang tua sangat terlibat dengan anak, tetapi menempatkan 

beberapa tuntutan atau kontrol atas mereka. Orang tua dengan 

bentuk pengasuhan ini cenderung membebaskan anak untuk 

melakukan apapun yang diinginkan, tetapi yang didapatkan 

bahwa anak tidak pernah belajar untuk mengendalikan perilaku 

sendiri dan selalu berharap mendapatkan yang diinginkan. 

Dampak bentuk pengasuhan perimisif ini kepada anak, yaitu anak 
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jarang belajar untuk menghormati orang lain, kesulitan dalam 

mengendalikan perilaku, mendominasi, egosentris, patuh, dan 

memiliki kesulitan dalam menjalin hubungan dengan teman 

sebaya.  

 

2.2.3 Pola Asuh Otoriter 

 

Menurut Baumrind (dalam Santrock 2011) menyatakan bahwa pola 

asuh otoriter merupakan jenis pengasuhan yang bersifat membatasi, 

memaksa, menghukum, dan mendesak anak supaya mengikuti aturan 

atau petunjuk yang diberikan dan dibuat oleh orang tua. Orang tua 

yang menggunakan pola asuh jenis ini akan memberikan batasan-

batasan dan kontrol yang tegas kepada anak. Dampak dari pengasuhan 

otoriter ini biasanya anak sering terlihat tidak bahagia, takut, dan ingin 

membandingkan dirinya dengan orang lain, gagal untuk memulai 

kegiatan, serta lemah dalam berkomunikasi. Orang tua dalam 

mendidik anak anak menerapkan pola asuh yang berbeda-beda sesuai 

dengan kondisi. Menurut Baumrind (dalam Santrock 2011) dimensi 

pola asuh otoriter, yaitu dimensi kontrol dan kehangatan. 

 

Ciri-ciri pola asuh otoriter menurut Baumrind (dalam Santrock 2011), 

yaitu sebagai berikut: 

a. Suka menghukum anak apabila tidak sesuai dengan kehendak dan 

keinginan orang tua 

b. Memperlakukan anak dengan tegas 

c. Kurang menaruh simpati kepada anak 

d. Mudah menyalahkan segala aktivitas yang dilakukan oleh anak 

terutama ketika anak ingin melakukan kegiatan yang kreatif 

e. Tidak mau mendengarkan saran dan pendapat yang diberikan oleh 

anak 

f. Jarang memberikan pujian kepada anak ketika anak mendapatkan 

prestasi atau berhasil melakukan sesuatu 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat simpulkan bahwa pola asuh otoriter 

merupakan jenis pola asuh yang memberikan batasan-batasan dan 

kontrol yang tegas kepada anak. Pola asuh otoriter tidak memberikan 

kebebasan kepada anak untuk mengemukakan pendapat yang ingin 

disampaikan dan tidak diberikan kebebasan untuk melakukan kegiatan 

yang disukai. 

 

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Pola Asuh Otoriter 

 

Setiap jenis pola asuh orang tua pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing, begitupula dengan pola asuh otoriter. 

Menurut Djiwandono (2002) kelebihan dan kekurangan pola asuh 

otoriter orang tua sebagai berikut: 

Kelebihan pola asuh otoriter orang tua, yaitu: 

a. Anak dapat bertanggungjawab dengan sungguh-sungguh, karena 

takut diberikan hukuman 

b. Anak memiliki kesetiaan yang tinggi terhadap orang tua 

c. Anak terlatih untuk mentaati aturan yang sudah dibuat 

d. Anak menjadi disiplin 

e. Anak benar-benar patuh terhadap orang tua 

 

 Kekurangan pola asuh orang tua, yaitu: 

a. Anak menjadi suka menyendiri dan ragu-ragu dalam mengambil 

tindakan 

b. Anak kurang memiliki rasa inisiatif 

c. Anak memiliki sifat pasif, karena takut salah dan diberikan 

hukuman 

d. Anak cenderung pemalu dan sulit bergaul dengan temannya 

 

 

 



15 
 

 
 

2.2.5 Dampak Pola Asuh Otoriter 

 

Pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anak pasti memiliki 

dampak tersendiri bagi anak, begitu pula dengan pola asuh otoriter 

orang tua. Menurut Baumrind (dalam Santrock 2011) terdapat 

beberapa dampak pola asuh otoriter untuk anak, yaitu: 

 

a. Anak mudah tersinggung 

b. Anak menjadi penakut 

c. Menjadi pemurung dan merasa tidak bahagia 

d. Menjadi mudah terpengaruh oleh orang lain 

e. Anak tidak mempunyai pandangan yang jelas tentang masa depan 

f. Tidak mudah bersahabat dengan teman sebaya 

g. Mudah stress 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat bahwa pola asuh otoriter 

orang tua berdampak buruk terhadap perkembangan anak yang 

membuat anak menjadi tidak percaya diri dan sulit untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

 

2.2.6 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 

 

Pola asuh yang diterapkan oleh setiap orang tua pastinya memiliki 

faktor yang mempengaruhinya. Menurut Manurung (1995) terdapat 3 

faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu sebagai berikut: 

a. Latar belakang pola pengasuhan orang tua 

Orang tua anak mengikuti pola pengasuhan yang diterapkan atau 

didapatkan oleh orang tua saat memberikan pengasuhan atau 

dengan kata lain orang tua mencontoh pola pengasuhan terdahulu 

dari orang tua mereka, kemudian pola asuh tersebut diterapkan 

ketika sudah mempunyai anak. 
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b. Pendidikan orang tua 

Semakin tinggi pendidikan orang tua akan sangat berpengaruh 

terhadap pola asuh yang akan diberikan kepada anak, 

sebaliknyapun demikian rendahnya pendidikan orang tua juga 

akan berpengaruh pada pola asuh.  

c. Status ekonomi dan pekerjaan orang tua 

Orang tua yang memiliki kesibukan dengan pekerjaannya akan 

menjadi sedikit kurang memperhatikan anak dan menggantikan 

perannya dengan menyerahkan kepada pengasuh anak. 

Mussen (1994) juga menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

pola asuh orang tua diantaranya sebagai berikut: 

a. Sub kultur budaya 

Budaya di lingkungan keluarga akan mempengaruhi pola asuh 

yang akan diterapkan oleh orang tua kepada anaknya. 

b. Lingkungan tempat tinggal 

Lingkungan tempat tinggal akan mempengaruhi cara orang tua 

dalam menerapkan pola asuh kepada anaknya. Misalkan suatu 

keluarga yang tinggal di kota besar kemungkinan besar orang tua 

akan banyak mengontrol anak-anak, karena merasa khawatir. 

Sedangkan, apabila keluarga yang tinggal di daerah pedesaan 

kemungkinan orang tua tidak terlalu begitu khawatir kepada anak.  

c. Status sosial ekonomi 

Keluarga yang memiliki kelas sosial yang berbeda tentu akan 

mempunyai pandangan yang berbeda juga untuk menerapkan pola 

asuh yang sesuai, sehingga dapat diterima oleh anggota keluarga 

masing-masing. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua 

diantaranya, yaitu status sosial ekonomi dan pekerjaan orang tua, 

lingkungan tempat tinggal, pendidikan orang tua, latar belakang pola 

pengasuhan orang tua, dan sub kultur budaya. Faktor yang 
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mempengaruhi pola asuh ini tentunya yang akan menentukan jenis 

pola asuh yang akan digunakan atau diterapkan oleh orang tua kepada 

anak-anak.  

 

2.3 Kerangka Pikir  

 

Self esteem pada anak usia dini harus diperhatikan sebaik mungkin. Dengan 

adanya self esteem anak bisa merasakan keberhargaan dan keberartian 

dirinya. Self esteem merupakan keyakinan seorang anak untuk mengeksplor 

kemampuan yang dimiliki oleh dirinya, tidak takut untuk mengemukakan 

pendapat dihadapan umum, tidak takut salah dan gagal, dan merasa dihargai, 

serta diterima oleh lingkungannya. Anak yang memiliki self esteem rendah 

merasa tidak percaya diri, takut untuk mengekspresikan perasaan yang 

dirasakan oleh dirinya, serta anak sulit untuk beradaptasi dengan 

lingkungannya berada. Self esteem dapat dibentuk dengan adanya pengasuhan 

dari orang tua.  

 

Setiap orang tua pasti memiliki pola asuh yang berbeda-beda. Pola asuh yang 

diterapkan atau digunakan oleh orang tua akan memiliki dampak yang positif 

atau negatif bagi self esteem anak. Orang tua bertanggung jawab untuk 

mendidik, mengarahkan, mengasuh, membesarkan, memberikan kasih sayang 

sejak anak lahir hingga dewasa. Pola asuh yang digunakan oleh orang tua 

salah satunya, yaitu pola asuh otoriter. Pola asuh otoriter merupakan pola 

asuh yang tidak memberikan kebebasan kepada anak untuk mengembangkan 

dirinya dan meminta anak untuk selalu patuh terhadap perintah dan aturan 

yang dibuat oleh orang tua. 

 

Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter akan berdampak terhadap self 

esteem anak usia dini. Anak yang dididik dengan pola asuh ini cenderung 

akan memiliki self esteem yang rendah, yaitu anak kurang percaya diri, tidak 

mudah berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, dan merasa cemas. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka kerangka pikir pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

 

            Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan tinjuan pustaka yang sudah dipaparkan di atas, maka hipotesis 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Ha :  Terdapat pengaruh pola asuh otoriter orang tua terhadap self esteem  

anak usia 5- 6 tahun. 

 

 

Pola Asuh Otoriter 

(X) 

Self Esteem  

 (Y) 



 
 

 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2015) metode deskriptif merupakan analisis data dengan 

menggambarkan data yang sudah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Metode 

deskriptif ini dapat digunakan untuk mengetahui gambaran ataupun keadaan 

suatu hal yang ingin diteliti dengan mendeskripsikan berdasarkan fakta yang 

terdapat di lapangan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, karena 

ingin mengetahui pengaruh antara pola asuh otoriter orang tua terhadap self 

esteem anak usia 5-6 tahun. 

    

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023. Tempat pelaksanaan penelitian adalah PAUD pada Program TK 

di Kelurahan Pematang Wangi Bandar Lampung.  

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 

Menurut Arikunto (1998) populasi merupakan objek penelitian secara 

keseluruhan. Populasi pada penelitian ini, yaitu seluruh orang tua (ibu) 

murid yang memiliki anak usia 5-6 tahun pada TK di Kelurahan 

Pematang Wangi Bandar Lampung.  
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Tabel 1. Data Lembaga PAUD di Kelurahan Pematang Wangi 

Bandar Lampung 

No Nama Lembaga Jumlah Anak 

1 SPS Seroja 13 

2 TK TPP Cahaya Insan Cendekia 42 

3 TK Amalia 25 

4 TK Mekar Wangi 35 

5 TK Melati Puspa 40 

Sumber data : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bandar  

         Lampung (2022) 

 

Berdasarkan data di atas, terdapat 5 lembaga PAUD yang berada di 

Kelurahan Pematang Wangi Bandar Lampung, tetapi fokus penelitian 

ini hanya dilakukan pada program Taman Kanak-Kanak (TK) saja 

yang berjumlah 4 (empat) TK. Alasan memilih program TK, karena 

ingin melihat karakteristik yang sama dengan rentang usia 5-6 tahun 

pada program TK. 

Tabel 2. Jumlah TK di Kelurahan Pematang Wangi Bandar 

Lampung 

No Nama TK Jumlah Anak 
Jumlah Orang 

Tua (Ibu) 

1 
TK TPP Cahaya Insan 

Cendekia 
42 42 

2 TK Amalia 25 25 

3 TK Mekar Wangi 35 35 

4 TK Melati Puspa 40 40 

Jumlah 142 142 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka jumlah populasi pada penelitian ini, 

yaitu berjumlah 142 orang tua (ibu) yang memiliki anak usia 5-6 

tahun di TK yang berada di Kelurahan Pematang Wangi Bandar 

Lampung.  
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3.3.2 Sampel Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

simple random sampling. Menurut Sugiyono (2013)  simple random 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak dari populasi yang sudah ada, tanpa memperhatikan strata 

yang ada pada populasi tersebut. Berdasarkan data jumlah populasi 

sebanyak 142 orang tua (ibu) dan untuk memudahkan peneliti, maka 

digunakan perhitungan dengan rumus Slovin. Adapun rumus Slovin 

sebagai berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Gambar 2. Rumus Slovin 

 

Keterangan:  

n : Jumlah sampel minimal 

N : Populasi 

e : Toleransi eror (persentase kesalahan dalam pengambilan sampel 

1%, 5%, 10%) 

Dengan adanya rumus Slovin di atas, maka peneliti mencoba untuk 

menghitung jumlah sampel menggunakan rumus tersebut dengan 

memasukkan jumlah populasi yang sudah tersedia. 

 

𝑛 =
142

1 + 142 (10%)2

𝑛 =  
142
2,42

𝑛 = 58, 67

 

 Gambar 3. Perhitungan Rumus Slovin 

 

Berdasarkan perhitungan yang sudah diperoleh dengan menggunakan 

rumus Slovin, maka didapatkan hasil ukuran sampel menjadi 58,67 

atau dibulatkan menjadi 59 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini 
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berjumlah 59 orang tua (ibu) yang diambil secara acak menggunakan 

undian secara manual.  

 

Tabel 3. Jumlah Orang Tua (Ibu) Yang Menjadi Sampel 

Penelitian 

 

No Nama TK 
Jumlah Orang Tua 

(Ibu) 

1 TK TPP Cahaya Insan Cendekia 18 

2 TK Amalia 10 

3 TK Mekar Wangi 12 

4 TK Melati Puspa 13 

Jumlah 59 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Observasi 

Observasi digunakan ketika melakukan prapenelitian. Menurut 

Arikunto (2010) observasi merupakan pengamatan yang meliputi 

kegiatan memberikan perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunakan bantuan seluruh indra. Observasi dilakukan untuk 

melihat self esteem anak usia 5-6 tahun ketika melakukan 

prapenelitian. 

 

3.4.2 Wawancara 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara digunakan ketika 

melakukan prapenelitian. Menurut Sugiyono (2016) wawancara 

dilakukan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti secara 

mendalam kepada responden yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Wawancara yang dilakukan bersifat terbuka, yaitu responden 

bebas untuk menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

terjadi. 

 

3.4.3 Angket 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket. 

Menurut Arikunto (1998) teknik pengumpulan data angket adalah 

suatu pernyataan yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi 
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dari responden dalam bentuk laporan tentang pribadi atau hal-hal yang 

diketahui oleh responden. Dalam penelitian ini angket akan diberikan 

atau dibagikan kepada orang tua (ibu). Tujuan memberikan angket ini, 

yaitu untuk memperoleh informasi singkat dari responden, yaitu 

dengan memilih alternatif jawaban dari pernyataan yang telah dibuat 

dengan menggunakan tanda checklist (✓).  

Angket pada penelitian ini, yaitu menggunakan skala likert. Angket 

untuk variabel pola asuh dan self esteem menggunakan 4 jawaban, 

yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). 

Untuk setiap jawaban memiliki skor yang berkisar dari 1 sampai 4. 

Adapun skor untuk setiap jawaban adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban 

 

No Alternatif Jawaban Skor 

Positif Negatif  

1 Selalu (SL) 4 1 

2 Sering (SR) 3 2 

3 Jarang (JR) 2 3 

4 Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

 

3.5.1 Variabel X (Pola Asuh Otoriter) 

a) Definisi konseptual 

Pola asuh otoriter merupakan jenis pola asuh yang memberikan 

batasan-batasan dan kontrol yang tegas kepada anak, tanpa 

menghiraukan pendapat anak. 

 

b) Definisi operasional 

Pola asuh otoriter orang tua adalah skor yang diperoleh dari hasil 

penyebaran angket kepada orang tua (ibu) yang dijadikan sebagai 

sampel yang diukur berdasarkan jawaban responden 

menggunakan skala likert. Pola asuh otoriter memiliki dua 

dimensi, yaitu kontrol dan kehangatan. Dimensi kontrol memiliki 

lima indikator, yaitu pembatasan, tuntutan, sikap ketat, campur 
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tangan, dan kekuasaan yang sewenang-wenang, sedangkan untuk 

dimensi kehangatan terdapat lima indikator, yaitu perhatian orang 

tua, responsifitas orang tua, meluangkan waktu untuk anak, 

menunjukkan rasa antusias pada tingkah anak, dan peka terhadap 

kebutuhan emosional anak. 

 

3.5.2 Variabel Y (Self Esteem) 

a) Definisi konseptual 

Self esteem merupakan faktor penting dalam diri seseorang untuk 

menentukan baik atau buruknya sikap dan perbuatan, serta 

menciptakan kepercayaan diri terhadap dirinya sendiri. 

 

b) Definisi operasional  

Self esteem adalah skor yang diperoleh dari hasil penyebaran 

angket kepada orang tua (ibu) yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian yang diukur berdasarkan jawaban responden 

menggunakan skala likert. Adapun dimensi self esteem, yaitu 

dimensi penerimaan diri dan dimensi penghormatan diri.  

Dimensi penerimaan diri memiliki tiga indikator, yaitu perasaan 

diterima, perasaan aman, dan perasaan berharga, sedangkan untuk 

dimensi penghormatan diri terdapat dua dimensi, yaitu perasaan 

menghormati diri dan perasaan mampu. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data atau informasi yang dibutuhkan untuk penelitian (Sanjaya (2011). 

Instrumen untuk variabel bebas (independent), yaitu pola asuh ototiter orang 

tua dan variabel terikat (dependent), yaitu self esteem anak usia 5-6 tahun. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpulan 

data  yang kemudian digunakan untuk penelitian.  
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Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang disusun dalam penelitian ini: 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Otoriter 

 

Variabel 

Penelitian 

Dimensi Indikator Nomor Item 

Positif  Negatif 

Pola Asuh 
Otoriter 

Kontrol  1. Pembatasan orang 
tua 

2, 4 1 

 2. Tuntutan orang tua 8, 9 5, 6 

3. Sikap ketat orang 

tua 

11 10, 12, 13 

4. Campur tangan  14, 15 

5. Kekuasaan yang 

sewenang-wenang 

 18, 19, 

20, 21 

Kehangatan  1. Perhatian orang tua  23, 25, 26 22 

2. Responsifitas orang 
tua 

 27, 28, 
29 

3. Meluangkan waktu  

untuk anak 

30  

4. Menunjukkan rasa 
antusias pada 

tingkah anak 

33 35 

5. Peka terhadap 
kebutuhan 

emosional anak 

 37 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Self Esteem 

 

Variabel 

Penelitian 
Dimensi Indikator 

Nomor Item 

Positif  Negatif 

Self Esteem Penerimaan diri 1. Perasaan 

diterima 

1 2, 4 

2.   Perasaan aman 6, 8, 9 7, 10 

3.   Perasaan 
berharga 

12, 14 11 

Penghormatan 

diri 

1. Perasaan 

menghormati 
diri 

15, 17 16 

2.  Perasaan 

mampu 

20, 21 19, 22 
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3.7 Uji Instrumen 

 

3.7.1 Uji Validitas 

 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan kevalidan atau 

kesahihan instrumen. Menurut Sugiyono (2008) dapat dikatakan valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur sesuai 

dengan variabel yang akan digunakan pada penelitian. Dalam 

penelitian ini uji validitas yang digunakan, yaitu validitas isi dan 

validitas konstruk. Item yang valid harus mempunyai dukungan yang 

besar terhadap skor total dan untuk mengetahui validitas dapat 

menggunakan rumus korelasi produk moment yang dihitung 

menggunakan bantuan program SPSS versi 25 for windows.  

Adapun rumus korelasi produk moment, sebagai berikut:                          

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

 √[𝑛 ∑ 2−(∑ 𝑋)2] [𝑛 ∑ 2−(∑ 𝑌)2]𝑌𝑋
           

 

Gambar 4. Rumus Korelasi Produk Moment 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi 

n  : jumlah responden uji coba 

X  : skor tiap item 

Y  : skor seluruh item responden uji coba 

 

Uji validitas instrumen dilakukan dengan mengambil 10 responden di 

luar sampel penelitian dengan item pernyataan sebanyak 61 item dari 

dua variabel dengan menggunakan bantuan SPPS versi 25 for 

windows. Berikut merupakan uji validitas variabel pola asuh otoriter 

orang tua dan variabel self esteem anak menggunakan rumus Product 

Moment.  
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Otoriter 

Orang Tua 

 

Keterangan Nomor Jumlah Item 

Valid 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 

30, 33, 35, 37 

28 item 

Tidak Valid 3, 7, 16, 17, 24, 31, 32, 34, 

36, 38 

10 item 

Total 38 item 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Self Esteem  

 

Keterangan Nomor  Jumlah Item 

Valid 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 
22 

18 item 

Tidak Valid 3, 5, 13, 18, 23 5 item 

Total 23 item 

 

Berdasarkan tabel 7 dan tabel 8, setelah dilakukan uji validitas pada 

kedua variabel di atas, ditemukan bahwa terdapat 28 item valid dan 

10 item tidak valid untuk variabel pola asuh otoriter, sedangkan 

terdapat 18 item valid dan 5 soal tidak vald untuk variabel self 

esteem. Uji validitas menggunakan taraf 5% dengan jumlah 

responden sebanyak 10 orang tua (ibu), sehingga memperoleh           

r tabel = 0,632 (lampiran 5 halaman 64). Setiap butir soal yang 

dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. Oleh karena itu, item 

pernyataan yang valid akan digunakan dalam penelitian, sedangkan 

item yang tidak valid akan dihilangkan dan tidak dipakai. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur merupakan ketetapan atau keajegan alat tersebut 

untuk mengukur yang seharusnya diikur. Menurut Arikunto (2002) 

reliabilitas merupakan keajegan suatu instrumen yang cukup dapat 

dipercaya, sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, 

karena instrumen sudah baik. Setelah melakukan uji validitas 
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instrumen, dilakukan uji reliabilitas terhadap butir-butir soal yang 

sudah dinyatakan valid. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha’s Cronbach yang dihitung menggunakan 

bantuan program SPSS versi 25 for windows.  

Hasil uji reliabilitas instrumen disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Pola Asuh 

Otoriter Orang Tua 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of items 

.962 28 

          Sumber : Hasil pengolahan data 2022 

 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Self Esteem  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of items 

.949 18 

          Sumber : Hasil pengolahan data 2022 

 

Berdasarkan uji reliabilitas pada kedua variabel di atas, jumlah total 

item yang diuji reliabilitas berjumlah 46 item, yaitu terdiri dari 28 

item variabel pola asuh otoriter orang tua (X) dan 18 item variabel self 

esteem (Y) yang dicantumkan dalam kolom N of items, sedangkan 

untuk kolom Cronbach's Alpha merupakan hasil uji reliabilitas yang 

sudah dilakukan. Item yang diuji menggunakan Alpha Cronbach 

dikatakan reliabel, jika nilainya lebih dari 0,6000. Oleh karena itu, 

instrumen pada penelitian ini dapat dinyatakan sangat reliabel, karena 

menghasilkan Alpha Cronbach sebesar 0,962 (Variabel X) dan 0,949 

(Variabel Y). 
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3.8 Teknik Analisis Data  

 

3.8.1 Interval Kategori 

 

Menentukan besaran rentangan kelas dalam masing-masing kategori 

dengan menggunakan rumus interval. Menurut Sutrisno (2006) rumus 

interval, sebagai berikut: 

 

 𝑖 =  (
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
) 

            Gambar 5. Rumus Interval 

 

Keterangan : 

I  : interval 

NT : nilai tertinggi 

NR : nilai terendah 

K  : kategori jawaban 

 

3.8.2 Uji Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa sampel yang 

diambil berdasarkan populasi berdistribusi normal. Oleh karena 

itu, sebelum melakukan analisis regresi sebaiknya melakukan uji 

normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui data tersebut 

berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas menggunakan 

rumus Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 

25 for windows.. Data dapat dikatakan berdistribusi normal, jika 

nilai signifikansi > 0,05.  

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 

variabel memiliki karakteristik yang sama atau tidak dengan 

membandingkan kedua variabel tersebut. Kriteria pengambilan 

keputusan berdasarkan ketentuan jika nilai signifikansi sig<0,05, 

maka kedua variabel tersebut bersifat homogen, tetapi jika nilai 
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signifikansi sig > 0,05, maka kedua variabel tersebut tidak 

homogen. 

c) Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui kedua variabel 

memiliki hubungan atau tidak dengan mencari persamaan garis 

regresi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  

Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan test of linearity 

dengan bantuan SPSS versi 25 for windows.. Variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear apabila memiliki nilai sig 

linearity di bawah 0,05 dan nilai Sig. Deviation of linearity > 

0,05. 

 

3.8.3 Uji Hipotesis 

 

Setelah melakukan uji persyaratan analisis, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Menurut Noor (2012) analisis regresi linear sederhana 

merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian variabel 

bebas adalah pola asuh otoriter orang tua, sedangkan variabel terikat 

adalah self esteem. Menurut Sugiyono (2014) menyatakan rumus 

regresi linear sederhana, yaitu sebagai berikut : 

Y = a + bX 

 

Gambar 6. Rumus Regresi Linear Sederhana 

 

Keterangan: 

Y : Subjek Variabel Terikat (Dependen) 

a  : Konstanta 

b  : Koefisien Regresi 

X : Subjek Variabel Bebas (Independen) 
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Untuk menentukan konstanta (a) dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

   𝒂 =
(∑𝒀)(∑𝑿𝟐) − (∑𝑿)(∑𝑿𝒀)

𝒏 (∑𝑿𝟐) − (∑𝑿)𝟐
 

            Gambar 7. Rumus Konstanta (a) 

 

Selain rumus untuk mencari konstanta, terdapat pula rumus untuk 

mencari koefisien regresi (b), adapun rumusnya sebagai berikut: 

            𝒃 =
𝒏 (∑𝑿𝒀)−(∑𝑿)(∑𝒀)

𝒏 (∑𝑿𝟐)−(∑𝑿)𝟐
 

  Gambar 8. Rumus Koefisien Regresi (b)  

 

Keterangan: 

b  : Koefisien Regresi 

Y : Subjek Variabel Terikat (Dependen) 

X : Subjek Variabel Bebas (Independen) 

n  : Banyak Data 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

antara pola asuh otoriter orang tua terhadap self esteem anak usia 5-6 tahun 

dengan besar pengaruh 10,4 %. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi 

0,013 < 0,05 dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 75,912 - 0,290X 

bermakna semakin menurunnya pola asuh otoriter orang tua, maka akan 

berpengaruh terhadap peningkatan self esteem, sebaliknya apabila semakin 

menaiknya pola asuh otoriter orang tua, akan berpengaruh terhadap 

penurunan self esteem. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan di atas, 

maka terdapat saran terkait penelitian yang dapat diterapkan oleh berbagai 

pihak. 

5.2.1. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian pada bidang 

serupa, diharapkan dapat melakukan penelitian pada faktor lain yang 

dapat mempengaruhi self esteem anak usia dini, seperti lingkungan 

sosial dengan mencari informasi yang lebih luas lagi, karena masih 

banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi self esteem anak usia 

dini. 
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5.2.2. Bagi Orang Tua 

Orang tua hendaknya lebih memperhatikan kembali pola asuh yang 

akan diterapkan kepada anak dengan memberikan kontrol dan 

kehangatan kepada anak. Orang tua diharapkan dapat meningkatkan 

kehangatan kepada anak, dengan memberikan responsifitas terhadap 

anak dengan menjadi pendengar yang baik untuk anak ketika anak 

sedang bercerita atau berbicara mengenai kegiatan atau perasaan yang 

sedang dirasakan olehnya, sehingga anak bisa merasakan kehadiran 

orang tua di kehidupannya 

5.2.3. Bagi Guru 

Bagi guru diharapkan dapat dijadikan sebagai data untuk melakukan 

treatment kepada anak ketika berada di sekolah. 

5.2.4. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

orang tua terkait pola asuh yang baik dan benar untuk diterapkan 

kepada anak dengan melakukan sosialisasi. 
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